V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan, sebagai
berikut:

1. Pertumbuhan ikan patin (Pangasius hypophtalmus) dengan pakan yang kombinasi
antara tepung cacing sutera 75% dan tepung tapioka 25% adalah pakan yang baik
untuk meningkatkan pertambahan berat yaitu 6,93 g dan pertambahan panjang
yaitu 3,57 cm ikan patin

2. Penggunaan tepung cacing sutera 75% dan tepung tapioka 25% dapat digunakan
untuk mensubstitusi sumber pakan lain dan terbukti dapat memacu pertumbuhan
ikan patin (Pangasius hypophtalmus)

3. Kandungan protein dalam tubuh ikan patin (Pangasius hypophtalmus) yang cukup
tinggi terdapat pada pakan D (tepung cacing sutera 75% : tepung tapioka 25%)

diperoleh 7,06%

B. SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian pakan dengan
beberapa kombinasi tepung cacing sutera dan tepung tapioka dalam pakan untuk ikan
patin dengan umur atau ukuran ikan yang berbeda serta penggunaan cacing sutera

sebagai pakan pokok ikan patin.
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Lampiran 1. Pertambahan berat (g) ikan patin selama penelitian

Tabel 8. Pertambahan berat ikan patin (g)
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Minggu ke Perlakuan (g)
A B C D

0 9,27 9,28 9,43 9,22

N 9,85 9,18 9,64

8,06 10,37 9,74 9,68

Rata — rata 8,94 9,83 9,45 9,51
2 9,8 10,70 10,51 11,64
10,2 11,22 10,93 12,42

8,5 11,72 11,18 12,15

Rata — rata 9,5 11,21 10,87 12,05
4 10,3 12,38 11,48 13,28
11,4 12,79 11,37 14,17
9 12,93 12 13,24
Rata —rata L0223 12,7 11,61 13,54
6 10,9 13,33 12,13 14,55

12,2 13,45 12,20 16,23

9,7 13,68 12,92 14,41
Rata — rata 10,93 13,48 12,41 15,06
8 11,5 14,23 13,54 15,36

13,3 14,47 14,83 17,55
10,4 14,81 14,76 16,42
Rata — rata 11,73 14,50 14,37 16,44




Lampiran 2. Pertambahan panjang (cm) ikan patin selama penelitian

Tabel 9. Pertambahan panjang ikan patin (cm)

Minggu ke Perlakuan (cm)
A B C D
0 9,5 7,8 9,5 9,6
5l 8,2 e 10,7
9 8,2 8,6 8,3
Rata — rata 9.4 8,06 9,1 9,53
2 9,8 8,1 10 11
10 8,5 9,7 12
9,4 8,7 oM 9
Rata — rata 9,73 8,2 9,63 10,67
4 10 9,3 10,7 11,3
10,8 9,5 10,6 12,6
9,7 8,6 9,9 10,2
Rata —rata 10,16 9,13 10,4 11,36
6 10,3 10 11,2 13,5
11,5 10,2 11,8 14,2
10,5 9,8 10,3 11,6
Rata — rata 10,76 10 11,1 13,1
8 10,9 11,1 12 13,5
11,8 10,8 12,2 14,2
11,3 10,3 11,5 11,6
Rata —rata 11,33 10,73 11,9 13,1




Lampiran 3. Komposisi Nutrisi Pakan yang digunakan dalam penelitian

Tabel 10. Komposisi Nutrisi Pakan

Uji Komposisi pakan pada setiap perlakuan | Kisaran anjuran
(%) (%)
A B C D
Protein 5,544 6,084 6,411 7,674 20-60
Lemak 19,318 6,028 14,060 | 19,435 4-18
Abu 5,377 1,843 1,862 4,706 13
Air 11,444 7.306 8,320 5,708 7
Karbohidrat | 58,317 | 78,139 | 68,801 | 62,477 >20
Serat 8,981 5,748 7,751 3,848
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Lampiran 4. Kandungan Protein Ikan Patin akhir penelitian

Tabel 11. Kandungan Protein Ikan Patin

Pakan Ulangan Kadar Protein (%)

A 1 3,28

2 2,89

3 2,34

Rata —rata 2,83
B 1 2,35

2 2,98

3 3,40

Rata — rata 291
C 1 3,80

2 3,15

3 5,10

Rata - rata 4,02
D 1 8,13

2 6,06

3 7,00

Rata — rata 7,06




Lampiran 5. Anava untuk pertambahan berat ikan patin (Pangasius
hypophtalmus)

Tabel 12. Uji Anava pertambahan berat ikan patin
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Sumber Keragaman DB JK F hitung |F tabel (5%)
Perlakuan 3 25.860 8.620 15.430 3
Galat 8 4.469 559
Total 11 30.330

Keterangan : F hitung > F tabel pada taraf 5%, berarti ada beda nyata diantara
perlakuan maka perhitungan dilanjutkan dengan uji DMRT

Lampiran 6. Duncan’s Multiple Range Test untuk pertambahan berat ikan
patin (Pangasius hypophtalmus)

Tabel 13. Uji DMRT pertambahan berat ikan patin

Subset for alpha = 0.05
perlakuan | N 1 2 3
0 3 2.7867
25 3 4.6700
50 3 4.9267
75 3 6.9300
Sig. 1.000 .685 1.000

Lampiran 7. Anava untuk pertambahan panjang ikan patin (Pangasius
hypophtalmus)

Tabel 14. Uji Anava pertambahan panjang ikan patin

Sumber Keragaman DB JK KT F hitung | F tabel (5%)
Perlakuan 3 4.029 1.343 7.163 3
Galat 8 1.500 .188
Total 11 5.529

Keterangan : F hitung > F tabel pada taraf 5%, berarti ada beda nyata diantara
perlakuan maka perhitungan dilanjutkan dengan uji DMRT
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Lampiran 8. Duncan’s Multiple Range Test untuk pertambahan panjang ikan
patin (Pangasius hypophtalmus)

Tabel 15. Uji DMRT pertambahan panjang ikan patin

Subset for alpha = 0.05
perlakuan | N 1 2 3
0 3 1.9333
25 3 2.6667| 2.6667
50 3 2.8000| 2.8000
75 3 3.5667
Sig. 072 716 .062

Lampiran 9. Anava untuk kandungan protein akhir pada tubuh ikan patin
(Pangasius hypophtalmus)

Tabel 16. Uji Anava kandungan protein ikan patin

Sumber Keragaman DB JK KT F hitung | F tabel (5%)
Perlakuan 3 35.265 11.755 18.350 3
Galat 8 5.125 .641

Total 11 40.389

Keterangan : F hitung > F tabel pada taraf 5%, berarti ada beda nyata diantara

perlakuan maka perhitungan dilanjutkan dengan uji DMRT



Lampiran 10. Duncan’s Multiple Range Test untuk kandungan protein akhir
pada tubuh ikan patin (Pangasius hypophtalmus)

Tabel 17. Uji DMRT kandungan protein ikan patin

Subset for alpha = 0.05
perlakuan| N 1 2
0 3 2.8367
25 3 2.9100
50 3 4.0167
75 3 7.0633
Sig. 121 1.000




Lampiran 11. Ikan patin pada awal penelitian

Gambar 6. Ikan patin pada awal penelitian

Lampiran 12. Ikan patin pada akhir penelitian

Gambar 7. Ikan patin pada akhir penelitian
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Lampiran 13. Gambar pakan ikan patin yang digunakan selama penelitian

Gambar 8. Pakan ikan patin

Lampiran 14. Tempat Pemeliharaan Ikan Patin

Gambar 9. Tempat Pemeliharaan ikan patin
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